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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan: 

1.1.1 Produksi ASI ibu postpartum sebelum diberikan terapi pijat oksitosin yaitu 

sebanyak 10 responden (71.43%) dalam kategori lancar dan sebanyak 4 

responden (28.57% ) dalam kategori tidak lancar. 

1.1.2 Produksi ASI ibu postpartum setelah diberikan terapi pijat oksitosin yaitu 

semua responden (100%) dalam kategori lancar. 

1.1.3 Terapi pijat oksitosin berpengaruh terhadap produksi ASI ibu postpartum. 

Hasil analisis bivariat diperoleh (p=value) sebesar 0.000 yang berarti 

terdapat pengaruh terapi pijat oksitosin terhadap produksi ASI ibu 

postpartum di wilayah kerja Puskesmas Kota Utara. 

1.2 Saran 

Berdasarkan simpulan, maka saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Bagi Puskesmas 

Pihak puskesmas peneliti harapkan dapat menggunakan intervensi pijat 

oksitosin sebagai bentuk intervensi yang membantu meningkatkan produksi ASI 

pada ibu postpartum. Karena pemberian terapi pijat oksitosin membutuhkan 

lingkungan yang tenang, aman dan privasi yang tinggi, maka diharapkan bagi 

pihak puskesmas agar dapat menyediakan tempat khusus yang digunakan untuk 

melakukan terapi pijat oksitosin.  
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1.2.2 Bagi Institusi 

Agar insitusi pendidikan khususnya dibidang  kesehatan untuk 

mempromosikan manfaat ASI dengan cara memberikan pelatihan atau 

mengajarkan tentang terapi pijat oksitosin kepada mahasiswa agar dengan mudah 

tersebar luas melalui kegiatan-kegiatan komunitas ataupun penelitian-penelitian. 

Sehingga keluarga ibu postpartum dapat mengetahui teknik melakukan pijat 

oksitosin yang sangat banyak manfaatnya untuk mendukung pemerintah kota 

Gorontalo dengan Perda tentang pemberian ASI ekslusif.  

1.2.3 Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang terapi pijat oksitosin dengan desain penelitian yang lain serta melakukan 

penelitian tentang tindakan keperawatan lainnya untuk meningkatkan produksi 

ASI. 
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